Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Persepsi masyarakat daerah kumuh terhadap penggambaran kekerasan
dalam Film The A Team

Zainul Asikin Said, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20283309& | okasi=Iokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini berusaha melihat persepsi masyarakat daerah kumuh terhadap salah satu film seri yang pernah di
tayangkan TVRI, yaitu The A-Team. Perseps di sini ditekankan pada usaha dari para pemirsa untuk
memberikan 1 penilaian maupun penggambaran kekerasan dalam film tersebut. Sedangkan yang dimaksud
dengan penggambaran kekerasan, adalah adegan atraktif di dalam film tersebut seperti tembak menembak,
perkel ahian, kebut-kebutan kendaraan bermotor dan pel edakan-pel edakan kendaraan maupun bangunan,
sebagai perwujud cara, membasmi musuh, dalam mana adegan atraktif ini merupakan unsur utamafilm
action. Penulis merasa perlu menelaah hal tersebut di atas, dikarenakan oleh adanya kekhawatiran-
kekhawatiran tertentu, terutama dari kalangan akademisi, yang menyatakan bahwa film tersebut sarat
dengan pesan kekerasan yang dapat mempengaruhi pemirsa. Pengaruh yang dikhawatirkan adalah pengaruh
buruk, yakni pemirsa dapatmenampilkan kekerasan sebagai hasil pencerapan pesan kekerasan film tersebut.
Di sini penulisingin melihat hasil penerimaan khalayak golongan ini terhadap, film The A-Team dengan
membahas pada persepsi yaitu faktor umur, pendidikan, frekuensi menonton film segjenis dan media uang
dipilih untuk menonton film tersebut. Adapun lokasi dari penelitian ini ialah di kelurahan Pegangsaan
Jakarta Pusat, tepatnya di wilayah Matraman Dalam. Dari hasil penelitian yang dilakukan terlihat bahwa bila
ditinjau dari jenis film, maka The A-Team ditanggapi sebagai film kekerasan, namun oleh pemirsatidak
dipandang sebagai film yang menyampaikan pesan kekerasan. K ekerasan oleh pemirsa dilihat sebagai hal
yang biasa (sebagai bumbu) dalam film action. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak menutup
kemungkinan adanya pengaruh buruk yang ditimbulkan film tersebut. Namun penyebab utama bukan dari
filmnya, melainkan dari pemirsaitu sendiri. Dengan kata lain, kecenderungan bertindak kekerasan berasal
dari faktor personal maupun sosial. Sedangkan film pengaruhnya masih sangat perlu dikaji lebih dalam lagi.
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